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ABSTRAK

Ali Imran, 2022, Pengaruh Keterampilan Dan Kompensasi Terhadap Loyalitas
Karyawan Pt Pabrik Gula Camming Kabupaten Bone. Skripsi Program Studi
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bignis Universitas Muhammadiyah Makassar.
Dibimbing oleh Bapak Ahmad AC dad Bapak M. Hidayat.

Penelitian ini bertujuan untu ol ah keterampilan dan kompensasi
berpengaruh terhadap ' PT Pabrik Gula Camming
Kabupaten Boneyang ' , Libureng, Kabupaten
Bone, Sulawesi anal 2 bulan, dimulai dari
bulan Dktubar : drkar p-arhitungan rumus
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ABSTRACT

Ali Imran, 2022, Effect of Skills and Compensation on Employee Loyalty at Pt
Camming Sugar Factory, Bone Regency. Thesis of Management Study Program,
Faculty of Economics and Business. Unnmrady of Muhammadiyah Makassar.

s and compensation affect employee
goneyang Regency which is located at
: gwesi 92766. This study was
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manusia. Jadi dapat diartikan bahwa manusia merupakan penggerak utama
dalam suatu organisasi. Meskipun tidak dapat dipungkiri bahwa teknologi
yang sudah sangat berkembang di era sekarang ini, banyak perusahaan
yang kini mulai menggunakan teknologi mesin untuk menggantikan
beberapa posisi manusia, namun perusahaan tetap membutuhkan manusia

1



sebagal penggerak, begitu juga dengan pengontrol mesin seperti operator
mesin, teknisi, dan seterusnya untuk memonitor mesin agar lidak terjadi

error. Namun organisasi sangat membutuhkan sumber daya manusia
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penghargaan yang terbaik dalam bentuk finansial maupun yang non
finansial. Finansial berupa kompensasi dan non finansial berupa reward bagi
karyawan, dengan demikian loyalitas karyawan akan meningkat. Loyalitas
yang tumbuh dalam diri karyawan sangat mempengaruhi keberlangsungan



perusahaan, dimana dengan loyalitas tersebut karyawan mampu
menyelesaikan tugasnya dengan sangat baik. Mendapatkan loyalitas dari

karyawan bukaniah hal yang mudah dan loyalitas merupakan hal yang
A
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kena yang optimal. Selain keterampilan. loyalitas juga sangat berpengaruh
lerhadap prestasi kerja karyawan. Fenomena yang terjadi pada PT Pabrik
Gula Camming Kabupaten Bone terdapat beberapa kekurangan yang harus
segera diatasi agar kinerjanya dapat ditingkatkan lagi. yaitu masih kurang



optimalnya karyawan dalam melakukan pekerjaannya.
Hal ini tentunya berpengaruh terhadap loyalitas karyawan di
perusahaan tersebut. Untuk mengantisipasi terjadinya persoalan yang sama

di masa yang akan data A ang terkait dengan masalah-masalah

7\

5| secara cermat dan akurat.
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karyawan di PT Pabrik Gula Camming Kabupaten Bone
2. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap tingkat loyalitas
karyawan di PT Pabrik Gula Camming Kabupaten Bone.




C. Manfaat Penelitian
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
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dalam melaksanakan suatu kegiatan vyang spesifik, seperti
mengoperasikan  suatu  peralatan, berkomunikasi efektif atau
mengimplementasikan suatu strategi bisnis. Dalam meningkatkan seorang
pengrajin maka salah satu faktor penunjang adalah tingkat pengrajin itu

sendirn.
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan

Menurut Notoatmodjo (2014) mengatakan keterampilan adalah
aplikasi dan pengetahuan sehingga tingkat keterampilan seseorang
berkaitan dengan tingkat pengetahuan, dan pengetahuan dipengaruhi oleh



a. Tingkat Pendidikan.
Semakin linggi pendidikan seseorang, semakin baik pengetahuan yang

dimiliki sehingga seseorang tersebut akan lebih mudah menerima hal-
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mampu melakukan suatu sesual dengan yang sudah diajarkan.
4. Indikator Keterampilan
Menurut (Mulyadi 2014) keterampilan kerja karyawan dalam konteks
ini dapat diukur dengan beberapa indikator seperti berikut:



a. Menentukan cara menyelesaikan tugas/pekerjaan.
b. Menentukan prosedur terbaik dalam melaksanakan tugas/pekerjaan.
c. Menentukan ukuran/volume tugas terbaik yang dapat diselesaikan.

\\‘\\|h,////

keterampilan sosial dapat memberikan kesan yang lebih baik, dan
meningkatkan keterampilan pribadinya, dapat menciptakan perasaan yang
positif dalam dirinya dibandingkan dengan orang yang tidak memiliki
kemampuan tersebut. Keterampilan sosial adalah kemampuan
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interpersonal yang erat kaitannya dengan fungsi komunikasi, Luthan dan
Davis (2014:231) mengemukakan bahwa keterampilan sosial adalah

kemampuan untuk berinteraksi secara efektif dengan orang-orang,

RGO
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menganalisis dan mendiagnosis situasi yang kompleks tetapi juga
keterampilan kognitif yang meliputi kemampuan menganalisis. berpikir
logis, merumuskan konsep, dan memberikan pertimbangan induktif,
Berdasarkan uraian di atas, keterampilan konseptual adalah kapasitas
individu dalam hal mengkoordinasikan kegiatan sesuai kebutuhan



organisasi, dengan indikator: tanggap terhadap perubahan, memanfaatkan

peluang, menyampaikan gagasan, dan memberikan pertimbangan untuk

i
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dijelaskan di bawah ini. Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud dengan
keterampilan manajerial adalah tindakan individu dalam mengelola
organisasi, dengan indikator. memberikan dukungan untuk meningkatkan

potensi staf, merumuskan perencanaan program, mengendalikan staf,

mengarahkan staf, dan menyelesaikan konflik.
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5. Kompensasi
a. Pengertian Kompensasi
Kompensasi adalah segala sesuatu yang diterima baik yang

kompensasi bagi karyawan sangat berpengaruh terhadap perilaku dan
hasil kerjanya, Kompensasi harus mempunyai dasar logika, rasional dan
dapatl dipertahankan kKarena menyangkul faklor emosional dar sudut

pandang seorang karyawan. Apabila pegawai memandang kompensasi

yang diterimanya tidak memadai maka semangat dan kinerjanya akan




menurun. Sebaliknya jlka kompensasi yang diterima sesuai dengan
karyawan pun akan meningkat. Karyawan dalam melaksanakan
tugasnya agar semangat perly adanya pemicu salah satunya yaitu balas

jasa yang mereka terima@esdal dengan pekerjaan yang telah dilakukan
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keterampilan yang dimiliki dijadikan sebagai dasar dalam menuntut

haknya sebagal pekerja. Kompensasi merupakan Kontra prestasi
terhadap penggunaan tenaga atau jasa yang telah diberikan oleh tenaga

kerja. Kompensasi merupakan jumiah paket yang ditawarkan organisasi
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kepada pekerja sebagai imbalan atas penggunaan tenaga kerjanya.
Dilihat darn cara sebagai imbalan atas penggunaan tenaga kerjanya.

Dilihat dan cara pemberianya, kompensasi merupakan kompensasi
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para pekena yang memikul kewajban dan tanggung jawab
melaksanakan kegiatan yang disebut bekerja. Sedangkan pihak kedua
adalah organisasi yang memikul kewajiban dan tanggung jawab
memberikan penghargaan atas pelaksanaan pekerjaan oleh pihak



pertama. Kewajiban dan tanggung jawab itu muncul karena antara belah
pihak terdapat hubungan kerja didalam sebuah organisasi. Dari sisi lain

terfihat juga pengertian tersebut bahwa pekerjaan yang dilaksanakan itu

meningkatkan ketenangan dan kepuasan kerja karyawan seperti
tunjangan-tunjangan. Adapun tujuan dari pemberian kompensasi
menurut Malayu S.P Hasibuan (2013:121) adalah sebagai berikut:

1) lkatan Kerja Sama. dengan pembenan kompensasi terjaliniah ikatan
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kerjasama formal antara majikan dengan karyawan. karyawan harus
mengerjakan tugas-tugasnya dengan baik.
2) Kepuasan kerja, dengan bglas jasa karyawan akan dapat memenuhi
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Kompensasi adalah bentuk pembayaran dalam bentuk manfaat
dan insentif untuk memotivasi karyawan agar produktivitas kerja
semakin meningkat. Dalam hal inl dengan adanya sislem kompensasi
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yang baik dapat memacu setiap karyawan untuk dapat memaksimalkan

kinerja dan memotivasi untuk selalu berkembang.
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ukur pemberian kompensasi sesuai dengan jenjang pendidikan
terakhir.

2) Pengalaman. Pengalaman merupakan keadaan yang didapat
seseorang dengan melihat dan merasakan langsung pekerjaan yang
dihadapi, sehingga seseorang menjadi tahu, mengerti dan
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memahami seluk beluk pekerjaanya. Pengalaman ini berupa

pengetahuan dalam hal pekerjaan hal ini dapat dijadikan sebagai
bahan pertimbangan dalam menetapkan kompensasi Sehingga

ang berpengalaman dengan yang

| dalam sebuah perusahaan.
b. Bonus, adalah pembayaran sekaligus yang diberikan karena
memenuhi sasaran kinerja atau uang yang dibayar sebagai balas
jasa atas hasil pekerjaan yang telah dilaksanakan apabila melebihi
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target, bonus juga merupakan kompensasi tambahan yang
diberikan kepada seorang karyawan yang nilainya diatas gaji

normalnya.

6. Loyalitas Karyawan

asibuan (2011:58),

\\\\\llh.///
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segala peraturan, perintah dari perusahaan dan tidak melanggar

larangan yang telah ditentukan baik secara tertulis maupun tidak

tertulis. Peningkatan ketaatan tenaga kerja merupakan prioritas
utama dalam pembinaan tenaga kerja dalam rangka peningkatan
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loyalitas kerja pada perusahaan.

f. Tanggung jawab

1 usia, masa kerja,

jenis kelamin, tingkat pendidikan, prestasi yang dimiliki, ras dan
sifat kepribadian.

2) Karakteristik pekerjaan, berupa tantangan kerja, job stress,
kesempatan berinteraksi sosial, job enrichment, identifikasi tugas,
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umpan balik tugas dan kecocokan tugas.
3) Karakleristik desain perusahaan, menyangkut pada intern
perusahaan itu yang jdapat dilihat dari desentralisasi, tingkat
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Sayidan (2011:485), unsur-unsur loyalitas tersebut adalah:

Ketaatan/ Kepatuhan Yaitu kesanggupan seorang karyawan untuk
mentaati segala peraturan kedinasan yang berlaku dan mentaati
perintah dinas yang diberikan atasan yang berwenang, serta sanggup
tidak melanggar larangan yang ditentukan,
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B. Penelitian Terdahulu
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No | Nama
Peneliti

1. | Muhamma amE
d Hafiz AMPusn pgangacuh positif dan signifikan
(2019) : fe > loyalitas kerja di Toko New

thmmgauz:t

\/ ; < e _"\ ) “
. O\, ///, %«w:':z; \\\\
v‘- TR \"'

”

Inyalmas icar-;awan pada CV. Kopi Toast
Café Medan, dimana t hitung 4,420 > t
tabel 2, ﬂ24danmgnlﬁkan0 000< 0,
05. Kompensasi secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap
loyalitas karyawan pada CV. Kopi Toast
Café Medan , dimana t hitung 3, 254 > t
tabel 2, 024 dan signifikan 0, 002< 0,
05.




3.

" Asrul Sani
(2020)

Pengaruh
Kompensasi
Dan Motivasi

Pada Agus
Furniture
Tahunan

Jepara

Kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan
pada Perusahaan PT. Perkebunan
Nusantara XIV (Persero) Pabrik Gula
Camming Kabupaten Bone. Sehingga
apat disimpulkan bahwa semakin
Kompensasi Karyawan, semakin

tung (4,238) yang lebi
dari t tabel (2,042), hal ini menunjukan
semakin tinggi gaji karyawan Agus
Furniture Tahunan Jepara maka akan
mempengaruhi loyalitas karyawan Agus
Furniture Tahunan Jepara. Beban kerja
juga berpengaruh secara signifikan
terhadap loyalitas karyawan Agus
Furniture Tahunan Jepara.
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C. Kerangka Pikir
Uma sekarang dalam bukunya Business research, 2019 dalam
Sugiyono (2017:60) mengemukakan bahwa, kerangka berpikir merupakan

menguasai leori-teori ilmiah sebagai dasar bagi argumentasi dalam

menyusun kerangka pemikiran yang membuahkan hipotesis. Kerangka
pemikiran ini merupakan penjelasan sementara terhadap gejala-gejala yang

menjadi objek permasalahan. Kriteria utama agar suatu kerangka pemikiran




bisa meyakinkan sesama iimuwan, adalah alur-alur pikiran yang logis dalam
membangun suatu kerangka berpikir yang membuahkan kesimpulan yang

berupa hipotesis.dan kerangka berpikir merupakan sintesa tentang hubungan

/
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H1: Diduga keterampilan berpengaruh terhadap tingkat loyalitas karyawan
di PT Pabrik Gula Camming Kabupaten Bone.

H2 : Diduga kompensasi berpengaruh terhadap tingkat loyalitas karyawan
di PT Pabrik Gula Camming Kabupaten Bone.
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C. Definisi Operasional Variabel Dan Pengukuran
1. Definisi Operasional
Definisi operasional variabel merupakan penggambaran secara
singkat masing-masing variabel. Definisi dari masing-masing variabel

26
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dapat dijelaskan di tabel berkut:
Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel

Karyawan (Y) | merupakan salah satu unsur yang | kepatuhan
digunakan dalam penilaian b. Tanggung jawab
karyawan yang mencakup ¢. Pengabdian
kesetiaan terhadap pekerjaanya, | d. Kejujuran
jabatan dan organisasi




2 Skala Pengukuran Data
Menurut (Sugiyono, 2017) pengukuran variabel merupakan skala

pengukuran yang digunakan sebagal acuan untuk menentukan
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Berdasarkan perhitungan rumus slovin karyawan di dapatkan

sejumlah sampel 45 karyawan PT Pabrik Gula Camming Kabupaten Bone
dengan penarikan sampel menggunakan accidental sampling.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
dat. Teknik pengumpulan \ iu dilakukan dengan tujuan agar

N\

mengandung kelerangan dan penjelasan serta pemikiran tentang
MnmyanubhmlkMIdanmmmmm,

Pengumpulan data dilakukan dengan melihat file-file yang terdapat di
perusahaan,



F. Teknik Analisa Data
Teknik analisis dala merupakan kegiatan setelah data dar seluruh
terkumpul. Metode analisis data yang
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seharusnya  diukur. Pengujian validitas tiap  butir dengan
mengkorelasikan skor tiap butir. Untuk menguji tingkat validitas data
menggunakan program dengan menggunakan korelasi Bivariate
pearson.



b. Uji Reliabilitas
Menurut (Sugiyono, 2015) Instrumen yang realiable adalah instrumen

yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama
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Menurut (Sujianto, 2014) VIF adalah salah satu estimasi berapa besar
multikolonieritas meningkat varian pada suatu koefisien estimasi sebuah
variabel penjelas. VIF yang tinggi menunjukan bahwa multikolinieritas
telah menaikkan sedikit varian pada koefisien estimasi, akibatnya



c. Uji Heteroskedastisitas
Pengujian ini bertujuan untuk melihat penyebaran data. Uji ini dapat
dilakukan dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel

' Iy 2

v e |

Y: Loyalitas Karyawan

a : konstanta persamaan regresi

B1-B2 - koefisien regresi variabel independen
X1 : Pengaruh Keterampilan



X2 : Kompensasi
e ' (kesalahan residu)

5. Pengujian hipotesis
a. Uji secara parsial (uji t)
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menunjukan pengaruh yang semakin lemah.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

i

84/DnY/Kpts/V/1981 tertanggal 18 Mei 1981 yang memutuskan alokasi

untuk perkebunan tebu seluas 9.000 Hektar. Setelah disurvey hanya 7.200
Hektar yang layak ditanami tebu sisanya dapat digunakan sebagal
pemukiman penduduk, infrastruktur, kompleks pabrik dan lain sebagainya.




Pabrik Gula Camming secara resmi dibangun dengan ditandai
keluarnya SK Mentan No. 668/Kpts/org/1881 tanggal 11 Agustus 1981
yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan gula dalam neger. Untuk
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1986 yang didasari Surat Keputusan:

1) Peraturan Pemerintah Rl No. 19 tahun 1996 tanggal 4 Februari 1996,
2) Menteri Keuangan RI No. 173/KMK.016/1996 tanggal 11 Maret 1996.
3) Menteri Pertanian Rl No. 334/Kpts/KP.510/94 tanggal 3 Mei 1994




Pabrik Gula Camming merupakan salah satu unit produksi PTP
Nusantara XIV (Persero). PTP Nusantara XIV (persero) ini merupakan

penggabungan kebun-kebun yang merupakan proyek pengembangan

31umgmnmmmsuu,mmmmmmmmpm
kesempatan berusah






4) Menyelenggarakan urusan kepegawaian meliputi urusan pendidikan,
urusan Asuransi serta urusan dengan instansi yang terkait dalam hal

ketenagakerjaan.
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3) \Menyelenggarakan Administrasi Gudang Material (MVA) sesuai
ketentuan yang berlaku.
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4) Mengatur menjaga keselamatan dan keamanan barang yang
disimpan di Gudang dengan resiko yang seminimal mungkin, antara

lain penyusutan.

Pengadaan (5 Tepat - Tepat Wakiu, Kwalitas, Harga dan Tempat),
2) Mengkoordinir seksi pengadaan bahan/barang.




3) Merencanakan pengadaan bahan/barang sesual keputusan tiap
bagian dengan memperhatikan persediaan Gudang dan dana yang

. 6 \\\\“"h///
‘; \\\‘ \M\"%’ u/ \

. e /&w
ﬁ 1
/ i \\\ .

kuesioner di PT Pabrik Gula Camming Kabupaten Bone Kuesioner yang

tidak kembali adalah sebanyak 0 kuesioner sehingga kuesioner yang dapat
diolah sebanyak 45 kuesioner atau sebesar 100%




a. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
Untuk mengetahui karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin dapat dilihat pada 4.2 berikut ini:

Res nis Kelamin
Jenis Kelami Persentase
Laki - Laki 67%
Perem 33%
T
4
\ A I o umlah
\ J
]
° &
9
)
®
L)
AW ‘ .
Diatas 25 Tahun 0 0%
Totad 45 100%

Sumber Data : Data Olahan (2021)

Berdasarkan Tabel 4.3 maka dapat disimpulkan bahwa data
responden berdasarkan masa kerja diatas dapat diketahui bahwa masa
kerja 5-10 tahun berjumiah 28 orang atau sebanyak 62%, masa kerja



11-15 tahun sebanyak 10 orang atau 22%, masa kerja 16-20 tahun
sebanyak 4 orang atau 9%, masa kerja 21-25 tahun sebanyak 3 orang

atau 7% dan masa kerja diatas 25 tahun sebanyak 0 crang atau 0%.

asarkan umur dapat dilihat

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.5
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Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pendidikan Terakhir | jumiah Persentase
SMA 10 22%
Diplomat 5 11%
S1 25 56%
52 1%
Total 100%
Sumber
b responden
k5
N\
\J
I a
n
L ) "
1 ini
h ut
|46
/
AW ‘ b
dan litas
Validitas Reliabilitas
Variable | paason Cronbach
lati r Tabel | Ket. Alpt Ket.
0, 847
0,478
X1 021 Vi 1 |
0. 841 218 alid 0,813 Rehable
0, 862
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3) Berdasarkan tabel 46 diketahui pertanyaan Loyalitas Karyawan 5
buah pertanyaan. Dapat dilihat bahwa setiap variabel (Loyalitas
Karyawan tersebut memiliki nilai Pearson comelation di atas 0278
dengan signifikan table 0,05 Hal ini menunjukkan bahwa setiap
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indil

b. Uji Reliabilitas

karyawan di dapatkan sejumiah sampel 45 karyawan PT Pabrik Gula
Camming Kabupaten Bone dengan penarikan sampel menggunakan
accidental sampling. yang ditunjukan sebagai berikut:
Tabel 4.17
DESKRIPSI DATA PENELITIAN
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19.00. Std. deviasi sebanyak 2 63197 serta varian sebesar 6.927.
c¢. Desknpsi Data Loyalitas Karyawan (Y)

Sesuai tabel 4.7 hasil uji data diketahui bahwa data Loyalitas Karyawan

(Y) diperoleh nilai tertinggi sebanyak 2500, nilai terendah sebanyak

16.00, rata-rata sebesar 214667, median sebanyak 21.0000, modus
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sebesar 19.00, Std. deviasi sebanyak 2 37027 serta varian sebesar
5618

5. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi kias
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aneka macam berukuran kecil, sedang serta besar.



Scattarplot

Dependent Variasble: Loyalitas Karyawan

hubungan yang linear atau hubungan yang kuat antara satu variabel
bebas atau variabel predictor menggunakan variabel prediktor lainnya
didalam sebuah contoh regresi. Interkorelasi itu dapat dicermati
menggunakan nilai koefisien hubungan antara variabel bebas, nilai VIF

dan Tolerance, nilai Eigenvalue dan Condition Index, serta nilai standar



error
Table 4.9
UJi Multikolinearitas
lents
Collinearity
Stalistics
Tolerance| VIF
]
b
A A .305)
< A &
\
. %
tidak
)
*
4 N
4 tertentu
. Pengujian

autokorelasi/ ini dilakukan dengan menggunakan korelasi di antara
masing-masing data dalam satu vanabel independen dengan
menggunakan durbin Watson. Suatu model regresi linear yang terdapat
pengaruh oleh kondisi sebelumnya dengan kata lain autokorelasi
sering tenadi pada data time senes. Model regresi yang baik merupakan




regresi yang bebas darn aufokorelasi. Untuk mendeteksi aulokorelasi
dapal dilakukan dengan melihat angka Durbin-Watson, terlihat pada
tabe! 4.7 dibawah ini:

Al ARUASS, DT
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.~ \\ ‘I.
' \\\\ﬂnin[
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statistik, sehingga kita dapat menerima atau menolaknya. Penelitian
menguji apakah adanya pengaruh antara variabel independen terhadap
dependen. Hasil analisis regresi sederhana ini menggunakan program
SPSS yang dicantumkan pada tabel 4.11 dibawah ini;




Table 4.11
Uji Persamaan Regresi Linear Sederhana
Coefficients

1 { / = ".,\:; S

ks
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Tis

AE,

Ini  berarti bahwa jika variabel Keterampilan (X,),
Kompensasi (X;), terhadap Loyalitas Karyawan (Y) sebesar 6.384

b. Keterampilan (X;) terhadap Loyalitas Karyawan ()
Nilai koefisien leverage buat variabel Keterampilan (X.)
bertanda positif sebanyak 0,149. Hal ini mengandung arti bahwa
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setiap kenaikan sebanyak 1, maka variabel dependen juga
mengalami peningkatan sebesar 0,149. dengan asumsi tidak

terdapat penambahan (gonstant) nilai Kompensasi (X2},

Karyawan. Jadi dapat disimpulkan bahwa H; terima.
3. Koefisien Determinasi
Model Linier berganda ini, akan diLihat besarnya kontribusi
buat variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel




terikatnya menggunakan melihat besarnya koefisien determinasi
totalnya (R2). Bila (R2) yang diperoLeh mendekati 1 (satu) maka
dapat dikatakan semakin,bertenaga model tersebut membuktikan

’//”'m\‘\\\\

a. Hasil Temuan Hipotesis H; Keterampilan (X,)

Hasil temuan pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa
variabel Keterampilan berpengaruh terhadap variabel Loyalitas Karyawan.
Artinya semakin banyak Keterampilan pasti dapat meningkatkan Loyalitas
Karyawan. Sebaliknya semakin kurang Keterampilan juga tidak
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memungkinkan Lovalitas Karyawan mengalami peningkatan. Oleh sebab
itu hasil hipotesis H1 ini diterima.

Hasil tersebut senada de
Erni (2019) dengan judul “B anan Kerja Manajemen Karir Dan

/ \ Pada Cv. Kopi Toast Café

gan hasil penelitian sejenis terdahulu oleh

a Tekanan kerja,

\\\\\‘“"ill//
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Pabrik Gula Camming Kabupaten Bone. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa semakin besar Kompensasi Karyawan, semakin baik pula Kinerja

Karyawan. Sebaliknya jika Kompensasi Karyawan menurun, maka semakin
rendah pula Kinerja Karyawan. Motivasi Kerja berpengaruh positif dan




sanilean tedtindin Ineds, I i f PT P
Nusantara XIV (Persero) Pabrik Gula Camming Kabupaten Bone.




menjadikan pertimbangan dalam penelitian dengan tema secara variatif

dengan variabel yang lebih ringi dan inovatif
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1 | (S8)=Sangat Setuju 5
2 | (S)=Setuju 4
3 | (RR) = Ragu-Ragu 3
e (TS) = Tidak Setuju 2
5 1

(STS) = Sangat Tidak Setuju
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No.

1.

STS
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DATA PENELITIAN
HASIL UJI VALIDITAS
Correlations
T X12 X13 |14 X15  |Keterampian

| SR Pearson Correlation F 963 562 Ba7”

Sig. (2-talled) 00g 000 000

N 45 45
X112 Pearson 45? 4?!=

Sig. (2 / 001

N 45
X13 =
X1.4

4
X1.5
v
|keterampiian
p 2,
)
)
**. Correlation is sig
®
4
AW ‘ .
a N of ltems

B13 5
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Carrelations
X2 2 X23 X2 4 X2 5 Kompensasi

X2 1 Pearson Correlation 033 037 179 249 IS

Sig (2-tailed) 831 810 240 100 005

N 45 45 45
X2 2 Pearson Coretation 277 338 804 1

Sig. (2-talled) 023 000

N 45 45
X2 3 / 756

5 000

()
X2 4
\J
X2 5
[Kom
5 .
° <
** Cormedation i -
* Correlation is
-
A D) F
684 5
Correlations
Loyalitas
1 Y2 Y3 Y4 s
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UJI NORMALITAS

Hormmal P-P Piot of Regression Standardized Residus!
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 6 2 Dokumentasi Wawancara Bersama Bapak Andi Baso
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Gambar 6.4 Dokumentasi Wawancara Bersama Bapak Rahmat
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Gambar 6.6 Dokumentasi Wawancara Bersama Bapak Jasman Dan Bapak

Arman
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